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PERNYATAAN 
Dengan ini menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah 
diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan 
sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis 
atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah dan 
disebutkan dalam daftar pustaka.  
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ABSTRAK 
Pramitha Yustia, G0012160, 2016. Pengaruh Pemberian Ekstrak Akuades Biji Sirsak 
(Annona muricata L.) Terhadap Struktur Histologis Paru Mencit (Mus musculus) yang 
Dipapar Asap Rokok. Skripsi, Fakultas Kedokteran, Universitas Sebelas Maret, 
Surakarta. 
Pendahuluan: Biji buah sirsak mengandung zat antioksidan berupa vitamin C, 
vitamin E, asam galat, dan flavonoid. Asap rokok adalah senyawa oksidan yang dapat 
menyebabkan stres oksidatif dan kerusakan pada paru. Tujuan penelitian adalah 
mengetahui pengaruh pemberian ekstrak akuades biji sirsak dalam memberikan efek 
proteksi terhadap struktur histologis paru mencit yang dipapar asap rokok. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik dengan 
rancangan penelitian the post-test only control group design. Sampel penelitian berupa 
mencit Swiss webster jantan, berumur 2-3 bulan, dengan BB ± 20 g sebanyak 30 ekor 
diambil secara incidental sampling dan dibagi merata dalam 5 kelompok secara 
random. Kelompok Kontrol (KK) hanya diberi akuades, Kelompok Induksi (KI) diberi 
akuades dan paparan asap rokok, sedangkan Kelompok Perlakuan 1 (KP1), Kelompok 
Perlakuan 2 (KP2), dan Kelompok Perlakuan 3 (KP3) diberi ekstrak akuades biji sirsak 
dengan dosis berturut-turut: 14 mg/ 20 g BB; 21 mg/ 20 g BB; dan 28 mg/ 20 g BB 
serta diberi paparan asap rokok. Perlakuan diberikan selama 14 hari berturut-turut. 
Pada hari ke-15 mencit dikorbankan dan organ paru diambil untuk dibuat preparat 
dengan pengecatan Hematoksilin Eosin (HE). Preparat diamati dengan mikroskop 
cahaya perbesaran 400x untuk melihat gambaran destruksi septum alveolar, edema 
paru, dan infiltrasi sel radang. Besarnya kerusakan paru diberi skor 0-2. Data dianalisis 
dengan uji statistik Kruskal Wallis dan Mann Whitney dengan  α = 0,05.  
 
Hasil: Pada KK sebagian besar lapang pandang (78%) menunjukkan gambaran paru 
normal. Pada KI sebagian besar lapang pandang (75%) menunjukkan kerusakan 
kerusakan berat, sedangkan pada KP1, KP2, dan KP3 jumlah lapang pandang dengan 
kerusakan berat semakin menurun, masing-masing adalah 46%, 8%, dan 1%. Uji 
Kruskal Wallis menunjukkan hasil yang signifikan dengan p = 0,000 (p < 0,05). Hasil 
uji Mann Whitney menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara KI – KK, 
KI – KP1, KI - KP2, KI - KP3, KP1 - KP2, KP1 - KP3, KP2 - KP3, KK – KP1, KK – KP2, 
dan perbedaan yang tidak signifikan antara KK – KP3. 
Kesimpulan: Ekstrak akuades biji sirsak (Annona muricata L.) dapat memberikan 
efek proteksi terhadap histologis paru mencit yang dipapar asap rokok. Peningkatan 
dosis akuades ekstrak biji sirsak memberikan peningkatan efek proteksi terhadap 
struktur histologis paru mencit yang dipapar asap rokok. 
 






Pramitha Yustia, G0012160, 2016. Effect of Soursop Seed (Annona muricata L.)  
Distilled Water Extract on Histological Lung of Cigarette Smoke exposed Mice (Mus 
musculus). Mini Thesis. Faculty of Medicine, Sebelas Maret University, Surakarta. 
Introduction: Soursop seed contains antioxidant substances such as vitamin C, 
vitamin E, gallic acid and flavonoid that can counteract free radical. Cigarette smoke 
is a type of oxidant compound which is causes oxidative stress and lung damage. The 
aims of this study were to determine the effect of Soursop Seed Distilled Water 
Extract on histological of the alveolar lung of mice exposed by cigarette smoke, and to 
find out whether the increase in dose enhanced the protective effect on histological of 
the alveolar lung exposed by cigarette smoke. 
Methods: This study was a laboratory experimental research with the post-test only 
control group design. The subjects used in this experiment were thirty male Swiss 
webster mice (Mus musculus), 2-3 months old and ± 20g of body weight and taken by 
incidental sampling then divided equally into 5 groups. Control group (KK) was 
administered distilled water. First group (KI) was administered distilled water and 
exposured by cigarette smoke, meanwhile second group (KP1), third group (KP2), and 
fourth group (KP3) were administered soursop seed extract in dose 14 mg/20 g, 21 
mg/20 g, and 28 mg/20 g respectively and then exposured by cigarette smoke. These 
treatments were performed  for 14 days. On the day 15, all lungs of subjects were 
prepared for histological study with Hematoxilin-Eosin (HE) staining. Histological 
preparations were observed by using light microscope with 400 times of 
magnifications to assessed the destruction of the alveolar septum, pulmonary edema, 
and infiltration of inflammatory cells. The histological destruction of lung were 
classified  into scoring number 0-2. Data were analyzed using the Kruskal-Wallis test 
and Mann Whitney test with α = 0.05. 
Results: Most of the histological appearance in KK (78%) showed normal structure. 
Most of the histological appearance in KI (75%) showed heavy damage. KP1, KP2, and 
KP3 showed decreasing histological destruction of lung (46%, 8%, and 1% 
respectively). The Kruskal-Wallis test showed significant result with p = 0.000 (p 
<0.05). The Mann Whitney  test showed significant difference between KI – KK, KI – 
KP1, KI - KP2, KI - KP3, KP1 - KP2, KP1 - KP3, KP2 - KP3, KK – KP1, KK – KP2 
groups, and no significant difference between KK – KP3 groups. 
  
Conclusions: Soursop seed distilled water extract provides protective effect on mice’s 
lung histological damage from cigarette smoke. The increasing dose of the extract 
enhances the protective effect of histological lung structure of the mice against 
cigarette smoke.  
 
Keywords: soursop seed, cigarette smoke, histological damage of lung. 
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